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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) Terhadap
Pertumbuhan Laba Pada PT Akasha Wira International, Tbk. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini
terdiri dari laporan keuangan neraca, laba rugi dan laporan arus kas selama 10 tahun dari
periode 2013-2022 dengan teknik sampling yang dilakukan yaitu purposive sampling. Alat
analisis yang digunakan yaitu regresi linear sederhana, Koefisien Korelasi, Koefisien
Determinasi, dan Uji t 2 pihak yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel
Gross Profit Margin (GPM) terhadap Pertumbuhan Laba dengan menggunakan software SPSS
v. 26. Hasil perelitian ini menunjukkan bahwa Gross Profit Margin (GPM) tidak berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba dikarenakan jika nilai Gross Profit Margin
(GPM) perusahaan besar, maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan mendapatkan laba
kotor yang besar dibandingkan dengan penjualannya. Oleh karena itu, semakin besar Gross
profit Margin yang dapat dihasilkan maka semakin tinggi nilai laba kotor perusahaan

Kata Kunci: Gross Profit Margin, Pertumbuhan Laba, Regresi Linear Sederhana.

PENDAHULUAN

Seiring dengan terus berkembangnya perekonomian global, perusahaan
semakin berupaya meningkatkan daya saingnya. Oleh karena itu, tantangan terbesar
bagi setiap perusahaan adalah memanfaatkan sumber daya yang ada seefektif
mungkin dan didukung oleh manajemen yang baik. Suatu perusahaan dikatakan sehat
apabila mampu mengatasi segala tantangan perekonomian. Salah satu cara untuk
mengetahuinya adalah dengan melihat keuntungan perusahaan. Laba mewakili
pertumbuhan suatu perusahaan dan menjadi ukuran kinerja suatu perusahaan. Oleh
karena itu, perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan keuntungannya. Laba
dapat diartikan sebagai pendapatan yang melebihi biaya-biaya yang dikeluarkan
selama suatu periode akuntansi.

Dalam perusahaan, laba yang diperoleh dari kinerja usaha sangat penting bagi
kelangsungan perusahaan, agar perusahaan dapat terus maju dan berkembang maka
perusahaan harus menjaga kualitas barang dan jasanya. Dua faktor yang menentukan
keuntungan adalah pendapatan dan biaya. Jika pendapatan lebih besar dari
pengeluaran, maka akan ada keuntungan. Jadi, jika pendapatan setiap tahun
meningkat sedangkan biaya operasional menurun, otomatis hal ini juga dibarengi
dengan peningkatan laba (Triani et al., 2020).

Laba yang meningkat merupakan kondisi kenaikan laba per tahun. Perusahaan.
Dimana meningkatnya laba menunjukan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja
yang baik.Perdana (Nugraha & Susyana, 2021). Meningkatnya laba suatu perusahaan
akan mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam menandai
kesempatan-kesempatan yang akan datang. Suatu perusahaan dapat dikatakan
mengalami pertumbuhan kearah yang lebih baik jika terdapat peningkatan yang
konsisten dalam aktivitas utama operasional perusahaan (Widiyanti, 2019). Untuk
mengetahui pertumbuhan laba bersih suatu perusahaan pihak manajemen perlu
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba bersih diantaranya
laba kotor dan penjualan. Untuk mengetahui tingkat laba yang diperoleh pada suatu
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perusahaan maka dapat digunakan salah satu rasio profitabilitas yaitu Gross profit
margin (GPM).

Gross profit margin (GPM) adalah rasio atau perimbangan antara Gross Profit
(laba kotor) yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada
periode yang sama (Ridawan &Fajar, 2020). Gross profit margin merupakan indikator
penting karena dapat memberikan informasi kepada manajemen dan investor
mengenai profitabilitas kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan tanpa
memperhitungkan biaya tidak langsung. Gross profit margin ini juga dapat membatu
investor lebih memahami kesehatan perusahaan yang sebenarnya (Fajar Irawan &
Sitohang, 2018).

PT. Akasha Wira Internasional Tbk. Didirikan dengan nama Pt. Alfindo
Putrasetia pada tahun 1985 dengan ipo di indonesia pada 13 juni 1994. PT. Akasha
Wira International Tbk. (ADES) bergerak di bidang pembuatan produk air minum
botolan dan pembuatan dan distribusi produk kosmetik. Produksi komersial air
minum dimulai pada tahun 1986, perdagangan produk kosmetik dimulai pada tahun
2010 dan pembuatan produk kosmetik dimulai pada tahun 2012. Produk yang
diproduksi oleh PT. Akasha Wira Internasional ternasional diantaranya: Nestle Pure
Life, Vica, Pureal, Makarizo Hair Energy, Makarizo Advisor dan Makarizo Professional.
PT Akasha Wira International Tbk. selama 14 tahun terakhir mengalami kondisi
keuangan yang fluktuatif pada laba kotor, penjualan dan pertumbuhan laba bersih.

Tabel 1. Data Penjualan, Laba Kotor Dan Laba Bersih PT Akasha Wira Internasional Tbk
Tahun 2013-2022
(Dinyatakankan Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Laba Kotor Penjualan Laba Bersih
(Rp) (Rp) (Rp)

2013 Rp 281.558.000 | Rp 502.524.000 | Rp 55.656.000
2014 Rp 298.902.000 | Rp 578.784.000 | Rp 31.072.000
2015 Rp 339.702.000 | Rp 669.725.000 | Rp 32.839.000
2016 Rp 459.835.000 | Rp 887.663.000 | Rp 55.951.000
2017 Rp 438.944.000 | Rp 814.490.000 | Rp 38.242.000
2018 Rp 389.090.000 | Rp 804.302.000 | Rp 52.958.000
2019 Rp 417.049.000 | Rp 834.330.000 | Rp 83.885.000
2020 Rp 342.565.000 | Rp 673.364.000 | Rp 135.789.000
2021 Rp 499.568.000 | Rp 935.075.000 | Rp 265.758.000
2022 Rp 670.752.000 | Rp 1.290.992.00 | Rp 364.972.000

Sumber data: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa laba kotor PT. Akasha Wira
Internasional Tbk mengalami penurunan pada tahun 2013, 2017,2018 dan 2020.
Penurunan laba kotor terjadi karena meningkatnya beban pokok penjualan Dan
penurunan penjualan pada PT Akasha Wira International Tbk, pada tahun
2013,2017,2018 dan 2020. Penurunan penjualan terjadi Karena perusahaan memiliki
operasioal yang cenderung tidak efisien. Pertumbuhan laba mengalami penurunan
pada tahun 2014 dan 2017. Penurunan pertumbuhan laba bersih terjadi karena
dipengaruhi oleh tingkat penjualan, leverege, perubahan laba di masa lalu, ukuran
perusahaan dan umur perusahaan. Karena pertumbuhan laba Di masa depan tidak
dapat di pastikan, dimana suatu perusahaan perlu melakukan prediksi terhadap
pertumbuhan laba.
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METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif asosiatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan merupakan penelitian yang
menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari tahu ada tidaknya pengaruh Gross Profit Margin terhadap
pertumbuhan laba bersih pada PT Akasha Wira Internasional Tbk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. ANALISIS DATA
a. Analisis Gross Profit Margin (GPM)

Gross profit margin (GPM) adalah rasio atau perimbangan antara gross profit
(laba kotor) yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada
periode yang sama (Ridawan & Fajar, 2020). Gross profit margin merupakan
merupkan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas
penjualan.

Tabel 3. Analisis Gross Profit Margin (GPM)

Tahun GPM (%) | Keterangan
2013 56,02 Baik
2014 51,64 Baik
2015 50,72 Baik
2016 51,80 Baik
2017 53,89 Baik
2018 48,37 Baik
2019 49,98 Baik
2020 50.87 Baik
2021 53,42 Baik
2022 51,95 Baik

Rata-rata 51.52 Baik

Sumber Data: Data sekunder di olah, 2013-2022

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa rata-rata rasio GPM pada PT Akasha
Wira Internasional Tbk yaitu dari tahun 2013-2022 yaitu sebesar 51.52% berada
pada kondisi baik. Dikatakan baik karena nilai GPM berada di atas standar industri
yaitu 30%, hal itu menandakan bahwa laba kotor yang dihasilkan dari penjualan
sudah sangat stabil.

b. Analisis Pertumbuhan Laba Bersih

Analisis pertumbuhan laba merupakan salah satu rasio pertumbuhan yang
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan Prihartanty (2011). Pertumbuhan
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba merupakan
ukuran kinerja dari suatu perusahaan untuk menghitung laba di masa yang akan
datang dengan menggunakan laba di periode sebelumnya Rusmanto (2011).
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Table 4. Pertumbuhan Laba Bersih

Tahun PERTUMBUHAN | Keterangan
LABA(%)

2013 55,65 Baik
2014 31,07 Baik
2015 32,83 Baik
2016 55,95 Baik
2017 38,24 Baik
2018 52,95 Baik
2019 83,88 Baik
2020 13,57 Baik
2021 26,57 Baik
2022 36,49 Baik

Rata-rata 42,72 Baik

Sumber Data: Data Sekunder diolah, 2013-2022

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui bahwa nilai pertumbuhan laba bersih
diketahui rata-rata pertumbuhan laba dari tahun 2013-2022 yaitu sebesar 42,72% .
Berada pada kondisi baik dikatakan baik karena nilai petumbuhan laba berada pada
standar rata-rata industri dikatakan baik sebesar 10%. Hal itu menandakan bahwa
pertumbuhan laba dari tahun sebelumnya yang dihasilkan sudah sangat baik.

c. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji Analisis Regresi Sederhana Menurut Sugiyono (2017:260) analisis regresi
linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear
antara suatu variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini,
persamaan regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh Gross Profit Margin(X) terhadap Pertumbuhan laba(Y).
Y'=a+bx

Dimana:

Y': Nilai variabel terikat (Pertumbuhan laba)

A: Bilangan Konstan
b: Koefisien regresi

x: Nilai variabel bebas (Gross Profit Margin)
Tabel 5. Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1537.778 1847.056
GPM 584 374 483

Sumber Data : Output SPSS vs 26 diolah

Sumber Data: Output SPSS vs 26 diolah
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berdasarkan tabel 5 diatas diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebaga
berikut:
Y =1537,778 + 0,584X
Dari persamaan regresi linear sederhana diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a) konstanta (a) = 1537,778, artinya jika variabel independen sama dengan 0 (GPM =
0), maka variabel dependen (laba bersih) adalah sebesar 1537,778
b) Konstanta () = 0,584, artinya bahwa Gross Profit Margin (GPM) mempunyai
hubungan yang searah atau positif dengan pertumbuhan laba bersih. Artinya jika
GPM terjadi penambahan satu satuan maka pertumbuhan laba bersih akan naik
sebesar 0,584 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.
d. Uji Koefisien Korelasi
Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan
antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan
negatif, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya
koefisien korelasi (Sugiyono, 2018:).
Tabel 6. Uji Koefisien Korelasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 4832 .233 137 1843.01107

Sumber Data: Output SPSS VS 26 diolah,2024

Berdasarkan tabel 6 di atas diperoleh nilai koefisien koreladlsi (R) sebesar
0,483. Artinya hubungan antara Gross Profit Margin terhadap Pertumbuhan laba
bersih berada pada interval 0,40 - 0,599, sehingga dapat disimpulkan bahwa Gross
Profit Margin terhadap pertumbuhan laba bersih berada pada tingkat hubungan yang
sedang (cukup kuat).
e. Uji Koefisien Determinasi

Uji koofisien determinasi (R2) adalah mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 0
dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependent sangat
terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel - variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang di butuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen (Ghozali, 2018:97).

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4832 .233 137 1843.01107

Sumber Data: Output SPSS VS 26 diolah,2024
Berdasarkan tabel 7 diatas terlihat nilai koefisien determinasi atau R Square
yaitu sebesar 0,233, artinya hubungan antara Gross Profit Margin (GPM) terhadap
pertumbuhan laba yaitu sebesar 23,3% sedangkan sisanya sebesar 76,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini
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f. Uji Hipotesis (uji t)

Uji Hipotesis (uji t) diigunakan untuk menguji hipotesis apabila Peneliti
menganalisis regresi parsial (sebuah variabel bebas dengan sebuah variabel terikat).
Maka pengujian ini dapat dilihat dari nilai probabilitasnya. Menurut Sugiyono
(2016:82).

Tabel 8. Uji t
Model t Sig.
1 (Constant) .833 429
GPM 1.560 157

Sumber Data: Output SPSS VS 26 diolah,2024

Berdasarkan tabel 8 diatas diketahui nila sig. untuk Gross Profit Margin (GPM)
sebesar 0,157 lebih besar dari nila alfa (0,157 > a 0,05) dan nilai t hitung yaitu
sebesar 1,560 lebih kecil dari nila t tabel yaitu 2,262 (1,560 < 2,262). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan Gross Profit Margin (GPM)
terhadap pertumbuhan laba (HO diterima).

PEMBAHASAN

Gross profit margin (GPM) adalah rasio atau perimbangan antara gross profit
(laba kotor) yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada
periode yang sama (Ridawan & Fajar, 2020). Gross Profit Margin merupakan
merupkan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas
penjualan. Gross profit margin menunjukan laba relatif terhadap aktivitas opeasional,
menggunakan penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini
merupakan cara untuk menentukan harga pokok penjualan (Mardahleni, 2017). Gross
Profit Margin (GPM) yang meningkat menunjukan semakin besar tingkat kembalian
keuntungan kotor yang diperoleh perusahaan terhadap penjualan bersihnya.

Gross Profit Margin berpengaruh pada harga pokok penjualan. Jika harga pokok
penjualan meningkat maka Gross Profit Margin akan menurun. Demikian pula
sebaliknya, nilai Gross Profit Margin yang tinggi menunjukan keadaan operasi
perusahaan yang baik karena hal ini menunjukan bahwa harga pokok penjualan
relatif lebih rendah dibandingkan dengan tingkat penjualan. (Prihadi, 2019: 167)

Berdasarkan hasil analisis data Gross Profit Margin (GPM) berada pada nilai
51,52% artinya sangat baik hal ini disebabkan karena rata-rata standar industri
diatas 30%, yang artinya laba kotor yang di hasilkan dari penjualan sudah sangat
stabil.

Pertumbuhan laba merupakan tumbuhnya keuntungan yakni sebuah rasio
dimana menunjukkan mampunya sebuah industri untuk menaikkan keuntungan
bersih dibandingkan periode yang lalu. Jika suatu perusahaan memiliki keuntungan
yang terjadi kenaikan tiap masanya bisa menggambarkan kondisi aktivitas moneter
yang baik pada perusahaan tersebut. Untuk mencari pertumbuhan laba setiap
tahunnya (S. S. Harahap, 2018)

Berdasarkan hasil analisis data pertumbuhan laba berada pada nilai 42,72%

Artinya sangat baik hal ini disebabkan karena rata-rata industri pertumbuhan laba
dikatakan optimal sebesar 10%, yang artinya pertumbuhan laba dari tahun
sebelumnya sudah sangat stabil.

Berdasarkan analisis data uji hipotesis uji t dinyatakan tidak ada pengaruh
signifikan antara Gross Profit Margin terhadap Pertumbuhan laba pada PT. Akasha
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Wira International Tbk. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan untuk Gross Profit
Margin (GPM) sebesar 0,157 lebih besar dari nila alfa (0,157 > a) dan nila t hitung
yaitu sebesar 1,560 lebih kecil dari nila t tabel yaitu 2,262 (1,560 < 2,262). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan Gross Profit Margin
(GPM) terhadap pertumbuhan laba (HO diterima) (H1 ditolak). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh AntinYuliantin (2022) dan Kartin
Aprianti (2022) yang juga menyatakan bahwa Gross profit margin (GPM) tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian di atas diperoleh kesimpulan
bahwa Gross Profit Margin (GPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada PT Akasha Wira Tbk. Yang di buktikan dari hasil Output SPSS
adalah t hitung 1,560 lebih kecil dari t tabel 2,262. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh signifikan Gross Profit Margin (GPM) terhadap Pertumbuhan
laba (HO diterima) (Ha ditolak).
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